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Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka dapat 
diambil suatu kesimpulan yang sesuai dengan rumusan masalah 
yang telah dibuat, yaitu:
5.1.1. Gaya Kepemimpinan PT Industri Telekomunikasi 
Indonesia (Persero) Bandung
Berdasarkan rata-rata persentase total anggapan responden 
terhadap variabel gaya partisipatif yaitu sebesar 80,68%, maka dapat 
diambil kesimpulan penilaian gaya kepemimpinan di PT Indutri 
Telekomunikasi Indonesia lebih kuat adalah gaya kepemimpinan 
situasional. Kesimpulan tersebut menunjukkan  bahwa karyawan 
telah merasa cukup puas dengan gaya kepemimpinan yang sudah 
ada sekarang yaitu perilaku pemimpin yang variatif. Sebagian besar 
karyawan yang menjadi responden merasa tidak begitu berpengaruh 
dengan gaya apapun yang digunakan pemimpin mereka dalam 
memimpin kelompok kerjanya, yang mereka tahu adalah pemimpin 
mereka memiliki wawasan yang luas, mudah bergaul, mampu 
menggerakkan karyawan di berbagai situasi, bersikap keras pada 
saat-saat tertentu, dan bersikap terbuka. Namun, karyawan yang 
menjadi responden tersebut juga menginginkan pemimpinnya yang 
mampu bersikap kekeluargaan agar tercipta rasa nyaman saat 
bekerja di kantor maupun di luar kantor.
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5.1.2. Kinerja Karyawan PT Industri Telekomunikasi 
Indonesia (INTI) Bandung
Penilaian kinerja karyawan di PT Indutri Telekomunikasi 
Indonesia berdasarkan rata-rata persentase total anggapan responden 
terhadap variabel yaitu sebesar 68,75%, yang artinya kinerja 
karyawan yang sekarang sudah termasuk menurun walaupun masih 
terdapat di kategori tinggi. Kesimpulan tersebut didapat peneliti dari 
hasil wawancara peneliti dengan hasil penelitian, dan hasil pengisian 
kuesioner dari responden yang merupakan karyawan PT INTI.
5.1.3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 
Karyawan PT Industri Telekomunikasi Indonesia (INTI) 
Bandung
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang simultan dari variabel 
gaya otoriter, gaya partisipatif, gaya delegatif, dan gaya situasional, 
terhadadap kinerja karyawan.
Nilai R Square sebesar 0,760 menunjukkan bahwa 76% 
kinerja karyawan dipengaruhi oleh gaya otoriter, gaya partisipatif, 
gaya delegatif, dan gaya situasional. Sedangkan sisanya 24% 
dijelaskan oleh faktor lain, yaitu :
a) Ada variabel lain yang tidak teridentifikasi
b) Ada variabel lain yang teridentifikasi tapi tidak dimasukkan 
dalam penelitian ini
c) Ada variabel lain yang tidak teridentifikasi dan tidak 
dimasukkan dalam penelitian
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d) Adanya kesalahan menentukan sampel.
Berdasarkan hasil penghitungan secara parsial maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa gaya yang paling kuat diterapkan di PT 
Industri Telekomunikasi Indonesia terutama di divisi satuan 
pengawas internal, divisi sistem teknologi dan informasi, divisi 
manajemen proyek, divisi sumber daya manusia dan umum, dan 
divisi operasi dan teknik adalah gaya kepemimpinan situasonal, 
dimana pemimpinnya tidak memiliki cara spesifik dalam 
mempengaruhi orang atau karyawannya, jadi gaya yang 
diterapkannya tergantung kepada kesiapan orang yang akan 
dipengaruhi.
Hasil kesimpulan tersebut kemudian dibuat ssebagai 
jawaban dari rumusan masalah, yaitu bahwa kinerja di PT INTI 
Bandung ternyata juga dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan si 
pemimpinnya. Artinya, setiap pemimpin baik itu pemimpin di 
masing-masing divisi maupun pemimpin utamanya harus mampu 
mengetahui kemampuan atau cara kerja karyawan di masing-masing 
divisinya, sehingga pemimpin nantinya akan tahu bagaimana dia 
harus bersikap dan bertindak, karena sikap atau keputusan pemimpin 
tersebut ternyata dapat mempengaruhi cara kerja atau kinerja 
karyawannya supaya menjadi lebih baik lagi.
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5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut, maka disarankan 
untuk PT Industri Telekomunikasi di Indonesia (INTI) Pesero, 
Bandung untuk melakukan beberapa tindakan yaitu:
a) Untuk memaksimalkan gaya kepemimpinan, atasan dapat 
melakukan beberapa hal seperti di bawah ini :
1) Atasan sebaiknya mengetahui sikap dan kebutuhan dari 
karyawan atau minimal bawahan langsungnya sehingga 
mengerti bagaimana harus bertindak secara tepat
2) Gaya kepemimpinan yang banyak dipilih oleh karyawan 
yang menjadi responden adalah kepemimpinan bergaya 
situasional, karena menurut mereka kepemimpinan yang 
ada saat ini adalah kepemimpinan yang variatif 
tergantung dari situasi apa yang dihadapi di perusahaan
3) Karyawan membutuhkan hubungan kekeluargaan yang 
makin ditingkatkan lagi antar karyawan dengan 
pemimpin maupun dengan sesame rekan kerjanya di 
kantor agar mereka dapat bekerja lebih baik lagi.
4) Karyawan sebagai bawahan seharusnya membangun 
kerjasama yang baik dan seimbang antara sesama 
karyawan dan juga dengan atasan atau pimpinannya
5) Atasan sebaiknya lebih mau mendengarkan pendapat 
karyawan atau bawahannya dan tidak hanya 
mementingkan jawabannya sendiri sehingga karyawan 
nantinya akan merasa suaranya dihargai maka mereka 
akan merasa nyaman bekerja di sana
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b) Untuk meningkatkan kinerja karyawan, maka dapat 
dilakukan beberapa hal di bawah ini, yaitu:
1) Memberikan fasilitas yang tepat demi memenuhi 
kebutuhan karyawan selama mengerjakan tugasnya
2) Diberikan ketegasan kepada karyawan yang tidak 
bekerja secara efektif dan efisien, karena karyawan yang 
seprti itulah yang dapat merugikan perusahaan
3) Bentuk kerja sama dalam menyelesaikan pekerjaan 
perlu ditingkatkan lagi supaya pekerjaan pun dapat 
selesai dengan cepat dan tepat waktu, selain itu, 
hubungan antar sesama karyawan pun akan terasa 
makin baik.
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